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Abstract 
The home stay is a primary need that is used as a shelter from the heat, the rain, and also a place to 
unwind after a long day of that residence must be beautiful, safe and comfortable for occupants. 
Rebranding is an attempt or effort undertaken by the company or institution to change or update an 
existing brand to make it better. Duroll is paint that provides a layer of smooth, durable, with 
attractive colors and easy to use. Due to this Duroll new paint in production from 2007, it is necessary 
to strengthen brand rebranding itself. Rebranding required all companies to strengthen its own 
characteristics and identity of its own. 
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PENDAHULUAN 
Rumah tinggal merupakan suatu kebutuhan 
primer yang digunakan sebagai tempat 
berlindung dari panas, hujan, dan juga tempat 
melepas lelah setelah beraktivitas seharian 
sehingga rumah tinggal haruslah indah, aman 
dan nyaman bagi penghuninya.  
Keindahan rumah terlihat ketika 
ditambahkan dengan cat, peranan cat begitu 
penting sekali dalam memberikan aksen atau 
jati diri dari rumah tersebut. Pembuatan cat 
terus menerus berkembang hingga saat ini, 
terdiri dari cat dinding interior dimana warna 
dinding dan perabot berperan penting 
membangun suasana sebuah ruangan dan cat 
dinding eksterior membuat warna dinding 
ruang bagian luar akan menjadi daya tarik 
utama hunian anda. 
Mengingat bahwa pengecatan adalah hal 
yang berpengaruh di dalam suatu bangunan 
yang akan memberikan keindahan pada 
bangunan itu sendiri. Begitu pula pengecatan 
sangat diperlukan di dalam suatu bangunan 
yang nantinya akan memperindah bangunan 
dan memperlambat pengeroposan. 
Pengecatan pada bangunan akan memberikan 
kesan yang indah bagi penghuninya. 
Duroll adalah cat yang memberikan lapisan 
yang halus, tahan lama, dengan warna warna 
menarik dan mudah dipakai. Dikarenakan cat 
Duroll ini baru di produksi dari tahun 2007, 
maka dibutuhkan rebranding untuk 
memperkuat brand itu sendiri. Rebranding 
dibutuhkan semua perusahaan untuk 
memperkuat ciri khas dan identitas 
perusahaannya sendiri. 
Rebranding berasal dari kata re- dan 
branding. Re berarti kembali, sedangkan 
branding adalah proses penciptaan brand 
image yang menghubungkan hati dan benak 
pelanggannya. Jadi rebranding adalah suatu 
upaya atau usaha yang dilakukan oleh 
perusahaan atau lembaga untuk merubah 
atau memperbaharui sebuah brand yang telah 
ada agar menjadi lebih baik. 
Hal tersebut yang mendorong penulis 
untuk memperbaiki dan memperkuat sebuah 
branding dari cat Duroll dengan strategi 
pemasaran yang baik, sehingga nantinya akan 
lebih dikenal oleh masyarakat luas. Tentunya 
perlu membuat identitas perusahaan yang 
cukup baik untuk menarik perhatian dan 
minat orang lain yang ingin membuat 
rumahnya lebih indah. Penulis berharap 
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dengan adanya ilmu desain komunikasi visual 
yang telah didapat selama dibangku kuliah, 
dapat berguna dan diterapkan pada project 
ini. 
 
TEORI BRANDING 
a. Pengertian Brand 
Merk adalah simbol seluruh informasi yang 
berkaitan dengan produk atau jasa. Merk 
biasanya terdiri dari nama, logo, dan seluruh 
elemen visual lainnya seperti gambar, 
tipografi, warna, dan simbol. Merk juga 
merupakan visualisasi dari citra yang ingin 
ditanamkan di benak konsumen. Dalam 
konteks lain, merk sering menggunakan kata 
trademark (merk dagang). 
Beberapa marketer membedakan aspek 
psikologi merk dengan aspek pengalaman. 
Aspek pengalaman merupakan gabungan 
seluruh point pengalaman berinteraksi 
dengan merk, atau sering disenut brand 
experience. Aspek psikologis, sering 
direferensikan sebagai brand image, adalah 
citra yang dibangun dalam alam bawah sadar 
konsumen melalui informasi dan ekspektasi 
yang diharapkan melalui produk atau jasa. 
Pendekatan yang menyeluruh dalam 
membangun merk meliputi struktur merk, 
bisnis dan manusia yang terlibat dalam 
produk. 
Marketer mencari model pengembangan 
melalui penyelarasan harapan dan 
pengalaman konsumen melalui branding, 
karena itu brand membawa janji bahwa 
produk atau jasa membawa karakteristik dan 
kualitas yang unik dan spesifik sesuai dengan 
harapan konsumen yang dituju. 
Citra merk dibangun dengan memasukkan 
“kepribadian” atau “citra” kedalam produk 
atau jasa, untuk kemudian “dimasukkan” ke 
dalam alam bawah sadar konsumen. Merk 
merupakan salah satu elemen penting dalam 
tema periklanan, untuk menunjukkan apa 
yang bisa diberikan oleh pemilik merk kepada 
pasar. Seni dalam membangun dan mengelola 
merk disebut brand management. 
Merk yang telah dikenal luas oleh pasar 
disebut brand recognition. Brand recognition 
dibangun dari titik dimana merk mendapat 
sentimen positif di pasar, tingkatan dimana 
sentimen positif tersebut mencapai titik 
puncaknya disebut brand franchise. Point 
keberhasilan dalam brand recognition adalah 
merk dapat dikenal tanpa nama perusahaan 
pemilik merk. Sebagai contoh adalah disney 
yang sukses dalam membangun merk melalui 
tipografi huruf yang aslinya merupakan tanda 
tangan walt disney. 
Brand equity mengukur keseluruhan nilai 
dari merk terhadap pemilik merk, dan 
menggambarkan tingkatan brand franchise. 
Jika merk tersebut secara eksklusif 
mengidentifikasikan pemilik merk sebagai 
merk produk atau jasa, sebaiknya pemilik 
merk melindungi hak kepemilikan merk 
tersebut dengan mendaftarkannya sebagai 
merk dagang. Kebiasaan menghubungkan 
satu produk dengan merk sudah menjadi 
budaya saat ini. Hampir semua produk 
memiliki suatu identitas, mulai dari garam 
sampai ke baju. 
Dalam konteks produk non komersial, 
mempublikasikan sesuatu yang berisi ide atau 
janji melalui suatu produk atau jasa juga bisa 
disebut branding, sebagai contoh kampanye 
politik atau organisasi kemasyarakatan. 
Konsumen mungkin melihat branding 
sebagai aspek yang nilai tambah dari produk 
atau jasa, seperti kebanyakan vendor 
seringkali menunjukkan kualitas dan 
karakteristik unik dari produk atau jasa. 
Namun dari sisi pemilik merk, branding 
produk atau jasa identik dengan harga tinggi. 
Dimana dua produk memiliki karakter yang 
hampir sama, tetapi satu memiliki merk dan 
yang lain tidak, konsumen akan lebih memilih 
produk yang memiliki merk meskipun 
harganya lebih mahal dibandingkan produk 
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tak bermerk meskipun berkualitas setara, 
pilihan ini didasarkan pada reputasi merk atau 
pemilik merk. 
 
b. Individual Branding 
Individual Branding, juga dikenal dengan 
nama multi branding adalah strategi 
pemasaran dengan memasukkan portofolio 
produk ke tiap produk dan memberikan merk 
unik. Hal ini berlawanan dengan family 
branding, dimana seluruh produk dalam lini 
produk yang sama akan diberikan satu merk 
dagang. Keuntungan individual branding 
adalah tiap produk memiliki citra dan 
identitasnya sendiri, sehingga sangat 
memudahkan positioning produk. Yang 
artinya akan meminimalisasi efek halo dan 
tiap produk akan secara otomatis dapat 
menempati segmennya masing – masing 
tanpa perlakuan khusus. Individual Branding 
juga digunakan untuk menjaga citra merk  
perusahaan agar tidak berubah setelah 
merger atau akuisisi. 
 
c. Family Branding 
Family branding adalah strategi pemasaran 
uang memasukkan beberapa produk setara 
kedalam satu merk. Hal ini berlawanan 
dengan individual branding. Ada beberapa 
pertimbangan ekonomis dalam menerapkan 
strategi  family branding karena beberapa 
produk setara namun tidak saling bersaing 
akan dapat dipromosikan dengan hanya 
menggunakkan satu event promosi. Family 
branding ditujukan untuk mengenalkan 
produk baru yang mendukung produk yang 
telah ada di pasar. Hal ini dilakukan karena 
dalam membeli satu produk baru, konsumen 
akan melibatkan pengalaman mereka 
terhadap satu merk yang telah mereka kenal. 
Memasukkan produk baru ke merk yang telah 
populer, akan menuntun konsumen untuk 
lebih mudah membeli, lebih mudah menerima 
produk baru tersebut, dan masih beberapa 
keuntungan yang diperoleh, termasuk 
menguatkan citra merk tersebut. 
 
d. Brand Management 
Brand management atau manajemen merk 
adalah salah satu praktik pemasaran yang 
spesifik menangani produk. Para marketer 
melihat merk memiliki implikasi penting 
terhadap citra kualitas produk yang ingin 
ditampilkan ke konsumen dengan harapan 
bahwa dengan adanya jaminan standard 
kualitas melalui merk, konsumen akan terus 
membeli produk dari lini produk yang sama. 
Merk juga dapat meningkatkan penjualan dan 
membuat satu produk lebih mudah bersaing. 
Dengan merk, maka harga bisa dinaikkan 
sehingga berimplikasi pada naiknya omset 
dan keuntungan penjualan. 
Merk yang baik seharusnya : 
 Terlindungi dengan baik 
 Mudah diucapkan 
 Mudah diingat 
 Mudah dikenali 
 Menarik 
 Menampilkan manfaat produk atau 
saran penggunaan produk 
 Menonjolkan citra perusahaan atau 
produk 
 Menonjolkan perbedaan produk 
dibanding pesaing 
e. Premium Brand (Merk Premium) 
Biasanya menghabiskan biaya produksi lebih 
tinggi dibanding produk lain dalam lini yang 
sama. 
f. Economy Brand (Merk Ekonomis) 
Ditujukan bagi segmen pasar yang sensitif 
harga, hingga di merk ini, harga bisa sangat 
fleksibel. 
g. Fighting Brand (Merk Petarung)  
Merk ini dibuat secara khusus untuk 
menghadapi ancaman pesaing. 
 
Teori Corporate Identity 
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Corporate Identity yaitu citra yang berusaha 
diraih oleh sebuah perusahaan dalam upaya 
membangun reputasi baik pada konsumen / 
klien / publik. Berkaitan dengan itu, terdapat 
istilah Corporate Image, yaitu citra yang ada 
pada publik terhadap sebuah perusahaan. 
Konsep ini telah mulai dikembangkan pada 
masa sebelum Perang Dunia II hingga 
setelahnya sebagai bagian dari upaya 
pemasaran. 
Pada lain sisi, Corporate Identity dan 
Corporate Image adalah segala hal yang 
tercakup, baik dalam manifestasi visual 
maupun ekspresi non-visual, yaitu berupa 
cara, perilaku, gaya, kebijakan, dsb dalam 
hubungan bisnis, sosial, politik dll, yang 
terlihat nyata pada perilaku staff, gaya 
publikasi, ataupun bagaimana perusahaan 
memperlakukan pihak lain (klien, supplier, 
karyawan, dll) 
Berkaitan dengan Corporate Identity dan 
Corporate Images terdapat istilah-istilah 
sebagai berikut : 
a. Corporate Design 
Corporate Design, yaitu segala upaya 
komunikasi dalam bentuk visual oleh sebuah 
organisasi, misalnya dalam bentuk logo, gaya 
tipografi, sign system,dll. 
 
b. Corporate Strategy 
Corporate Strategy, yaitu kebijakan dalam 
bagaimana menggunakan Corporate Image 
dalam hal hubungan dengan kepegawaian 
dan dengan pelanggan, kehumasan (PR), 
promosi, publikasi, pemasaran, produk dan 
pengembangannya, kemasan, dll. 
c. Corporate Communication 
Corporate Communication, yaitu cara-cara 
yang dipakai untuk menerapkan Corporate 
Strategy pada kelompok target. 
 
PEMBAHASAN 
Analisa SWOT 
Kekuatan/ Strength 
a) Desain logo yang menggunakan banyak 
warna sehingga lebih menarik minat 
masyarakat. 
b) Harga ekonomis dengan kualitas 
terjamin. 
c) Logo baru yang mudah diaplikasikan 
pada media pendukung. 
d) Strategi media yang terarah untuk 
menunjang pengenalan brand  kepada 
target audience. 
 
Kelemahan/ Weakness 
a) Brand image belum terlalu kuat untuk 
dipasarkan keluar Pulau Jawa. 
 
Peluang/ Opportunity 
a) Produk cat lain rata-rata memiliki 
desain logo yang tidak terlalu menarik. 
b) Banyaknya media yang mempermudah 
pengenalan brand kepada target 
audience. 
 
Ancaman/ Threat 
a) Cat bukan merupakan kebutuhan 
pokok. 
b) Bermunculan kompetitor yang 
menyerupai kualitas dan harga jual 
pasar. 
 
Strategi Komunikasi 
Komunikasi merupakan bagian dari proses 
pemasaran yang cukup penting dimana 
komunikasi yang disampaikan nantinya sangat 
mempengaruhi tanggapan konsumen 
terhadap produk yang ditawarkan. Setelah 
kita memperoleh hasil pada analisa khalayak, 
selanjutnya kita sudah bisa menentukan 
tujuan komunikasi kita. Hal ini diperlukan 
supaya kita dapat menentukan indikator 
apakah tujuan komunikasi dapat tercapai atau 
tidak. Penentuan tujuan komunikasi ini 
mencakup perkiraan tingkat perubahan 
pengetahuan, sikap dan perilaku dari khalayak 
kita. 
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Strategi komunikasi yang digunakan untuk 
memperlancar tujuan komunikasi diatas 
adalah dengan cara strategi komunikasi dapat 
dilakukan melalui pendekatan, pendekatan-
pendekatan yang dilakukan untuk 
memperlancar tujuan komunikasi tersebut 
meliputi : 
 Pendekatan Emosional 
Pendekatan Emosional adalah pendekatan 
yang dilakukan dalam bentuk visualisasi yang 
dapat merangsang terciptanya awareness 
atau kesadaran masyarakat secara umum, 
khususnya dari kalangan remaja hingga 
dewasa. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
mereka yang menjadi target audience khusus 
tersebut dapat tertarik dan merasa bahwa 
pengaruh image terhadap kualitas sebuah 
produk sangatlah penting. 
 
 Pendekatan Artistik 
Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan 
menggunakan perpaduan teknik digital 
printing yang dikerjakan sebagai pesan yang 
disampaikan sesuai dengan gaya hidup 
masyarakat yang dikenal selama ini. 
 
 Pendekatan Kreatif 
Pendekatan ini merupakan pendekatan 
yang menggunakan perpaduan secara dinamis 
dan harmonis yang dikerjakan melalui 
elemen-elemen visual, pemilihan warna, 
hingga pesan yang ingin disampaikan. 
 
 Pendekatan Rasional 
Pendekatan Rasional adalah pendekatan yang 
menyertai dan mendukung pendekatan 
emosional yang telah dilakukan. Pendekatan 
ini dilakukan karena target audience memiliki 
tingkat pendidikan yang cukup baik, sehingga 
diperlukan penjelasan secara rasional untuk 
memberikan informasi penting mengenai 
aplikasi dari gimmick-gimmick Cat Duroll. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi perencanaan kreatif  dari rebranding 
Cat Duroll adalah penggunaan visual roller 
paint dan beberapa warna cat untuk 
menciptakan suatu image baru agar dikenal 
masyarakat luas dengan bantuan desain yang 
berkonsep dan menarik, Adapun penerapan 
kreatif sebagai berikut: 
 Key Visual 
- Roller paint 
- Warna cat tembok 
- Duroll 
 
 Key Word 
- Brand 
- Cat Duroll 
 
 Font pada logo 
Tipografi yang digunakan dalam visualisasi Cat 
Duroll adalah tipografi sans-serif, font yang 
dipilih yaitu Myriad Pro kemudian di bentuk 
lebih bulat agar lebih memberikan kesan 
halus. 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
123 567890 
 
 Warna pada logo 
- Coklat 
Warna ini natural yang memberi kesan 
hangat, nyaman, alami, dan tenang. 
- Abu – abu 
Warna membosankan, sulit untuk 
berinspirasi, monoton. 
- Merah 
Meningkatkan selera makan, namun juga 
membuat adrenalin terpacu. 
- Orange 
Menghasilkan perasaan damai, bersahabat 
dan menarik hati. 
- Kuning 
Memberi kesan panas namun sekaligus 
menarik mata dan menyenangkan. 
- Hijau 
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Warna yang berarti kepercayaan, 
menyenangkan sekaligus lambang kesehatan. 
- Biru 
Menghasilkan aura yang sejuk, tenang 
sekaligus bisa menciptakan fantasi. 
- Ungu 
Warna yang identik dengan gaya hidup 
namun sulit diaplikasikan, banyak dipakai 
untuk menandai are-area yang 
menyenangkan. 
 
 Deskripsi Logo 
- Ilustrasi Roller Paint 
Pemilihan roller paint sebagai pengenal 
bahwa Duroll merupakan perusahaan cat 
dengan spesialisasi pada cat tembok. 
- Logo type 
Pemilihan warna merah tidak mengubah 
dari warna aslinya. 
- Warna cat pada logo 
Pemilihan berbagai warna mengartikan 
bahwa cat Duroll memiliki banyak variasi 
warna. 
 
Melalui proses desain yang tertera, dapat kita 
lihat bagaimana proses terjadinya suatu logo 
sampai pada tahap produksi dan 
penyelesaiannya. Apa saja yang 
mempengaruhi terhadap penciptaan suatu 
logo terlihat jelas melalui proses diatas, 
dimana segala sesuatunya berawal dari 
sebuah ide dasar dan terus mengalami 
perkembangan sampai tahap akhir yaitu 
finishing. 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Logo Cat Duroll 
 
 
PERANCANGAN LOGO 
Logo Cat Duroll 
 
Gambar 2. Logo Cat Duroll 
 
Logo Cat Duroll di dasari dari pemilihan warna 
sesuai dengan warna cat yang warna warni. 
Warna logotype berwarna merah mengikuti 
logo sebelumnya, dimana warna merah bagi 
sebagian orang yang mempercayai 
merupakan warna keberuntungan. Manfaat 
dari logo gram pada roller cat dan goresannya 
yaitu apabila logotype pada Duroll 
dihilangkan, masyarakat tidak mengalami 
kesulitan untuk mengenali Cat Duroll 
tersebut.   
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Graphic Standard Manual (GSM)  
 
Gambar 3. GSM Duroll 
 
 
Kartu Nama 
 
Gambar 4. Kartu Nama 
 
 
 
 
Kop Surat 
 
Gambar 5. Kop Surat 
 
Amplop 
 
Gambar 6. Amplop 
 
KARTU IDENTITAS 
 
Gambar 7. Kartu Identitas 
 
STEMPEL 
 
Gambar 8.Stempel 
 
Seragam Karyawan 
 
Gambar 8. Seragam Karyawan 
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TANDA TERIMA/KWITANSI 
 
Gambar 9. Kwitansi/Tanda Terima 
 
 
GIMMICK 
Topi 
 
Gambar 9. Topi 
 
Mug/Gelas 
 
 
Gambar 10. Mug 
 
Jam Dinding 
 
Gambar 11. Jam Dinding 
 
Gantungan Kunci 
 
Gambar 12. Gantungan Kunci 
 
 
Poster 
 
Gambar 13. Poster 
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Flyer 
 
Gambar 14. Poster 
 
X-Banner 
 
Gambar 15. X-Banner 
 
Label 
 Label 25 Kg dan 5 Kg 
 
Gambar 16. Label 25 Kg dan 5 Kg 
 
 
 Label Varnish Batu Alam 
 
Gambar 17. Label Varnish Batu Alam 
 
SIMPULAN 
Dalam merancang agar terciptanya sebuah 
brand yang baik dan diterima oleh semua 
lapisan masyarakat, membutuhan waktu dan 
proses yang cukup panjang. Menurut penulis 
itu bukan pekerjaan yang mudah dan cukup 
memakan waktu. Karena kita harus 
mengetahui terlebih dahulu bagaiman 
pandangan masyarakat akan produk yang 
akan kita ciptakan. 
Dalam pembuatan suatu brand, terdapat 
beberapa point penting didalamnya, seperti 
adanya logo yang berfungsi sebagai identitas 
dari produk tersebut, kemudian selain logo 
terdapat pula tagline, dalam brand masih 
memiliki beberapa aplikasi pendukung 
lainnya. Maka untuk dapat terciptanya sebuah 
brand yang baik, harus ada sebuah 
kesinambungan antara logo, tagline dan 
beberapa aplikasi tambahan lainnya. Dalam 
penerapan konsep produk Cat Duroll, penulis 
membuat sebuah desain yang simple dan 
minimalis, dengan tujuan agar terlihat lebih 
modern.  
Kompetitor Cat Duroll bisa dikatakan tidaklah 
sedikit, hampir setiap tahunnya bermunculan 
brand baru. Oleh karena itu, perlunya 
kestabilan dalam menjaga kualitas sebuah 
produk, baik dari segi pelayanan, dan citra 
perusahaan. Berinovasi untuk terus 
memberikan daya tarik bagi pelanggan dan 
memupuk kepercayaan bagi pada konsumen. 
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